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Buah jeruk dan apel mempunyai nilai  industri  yang  tinggi,  oleh  karena  itu buah jeruk dan apel sangat 

dibudidayakan oleh petani untuk diolah menjadi nilai industri. Untuk itu petani akan mencari cara alat otoma-

tis yang  akurat  dan  efektif  untuk melakukan pemilahan buah yang berkualitas  agar  baik  untuk  diolah  

menjadi nilai industri. Kemajuan  teknologi  memberikan  kemudahan  dalam  menentukan kualitas buah ber-

dasarkan kesegarannya.  Dengan  menggunakan  arduino  selaku proses masukan dari sensor warna untuk 

mendeketsi kesegaran buah sistem alat ini akan menghasilkan outputan berupa kategori buah, yakni buah 

yang segar dan buah yang tidak segar dengan notif monitoring Led. Hasil dari pengujian alat pendeteksi 

kesegaran buah ini mempunyai tingkat akurasi rata-rata keberhasilan 92,5%. 

Kata Kunci: buah jeruk, buah apel, Led, nilai industri, sensor warna. 

PENDAHULUAN 

Buah jeruk dan apel adalah salah satu  

produk hortikultura yang penting di indonesia 

dan nilai  industrinya  meningkat  terus  setiap 

tahun [1], [2].  Buah  jeruk  dapat tumbuh baik 

di daerah tropis maupun subtropis, sedangkan 

buah apel dapat tumbuh  baik hanya didaerah 

sub tropis [3]. Kedua buah ini mempunyai 

manfaat bagi kesehatan seperti meningkatkan 

asupan GRI tubuh, mencegah dehidrasi, dan 

menurunkan resiko terkena penyakit kanker. 

Selain mempunyai  manfaat  bagi  kesehatan   

buah jeruk dan apel juga mempunyai nilai in-

dustri. Kedua  buah  ini  bisa  diolah  menjadi 

selai, sirup, dan minuman fermentasi [1]-[4]. 

Buah jeruk dan apel juga mempunyai 

harga yang  terjangkau  dan  mempunyai nilai 

industri yang tinggi,  oleh  karena  itu  buah  

jeruk  dan apel sangat  dibudidayakan di indo-

nesia oleh petani untuk diolah menjadi nilai 

industry [5].  Untuk  menjaga  kualitas buah 

para petani akan memberikan yang terbaik 

kepada konsumen. Untuk itu petani akan men-

cari cara alat otomatis yang akurat dan efektif 

untuk melakukan pemilahan buah  yang  

berkualitas agar  baik  untuk  diolah  menjadi  

nilai  industri.  Selama  ini untuk melakukan 

pemiliahan buah berdasarkan kategori 

kesegarannya masih menggunakan cara yang  

manual  oleh  tenaga  manusia.  Namun  cara  

tersebut seringkali tidak akurat dan tidak kon-

sisten karena manusia akan merasa jenuh Jika 

dilakukan secara berulang-ulang kali 

[2],[4],[5].  

Untuk mengatasi masalah tersebut, 

kemajuan teknologi memberikankemudahan 

dalam menentukan kualitas buah berdasarkan 

kesegarannya. Dengan menggunakan arduino 

selaku proses masukan dari sensor warna 

tcs3200 untuk mendeketsi kesegaran buah ter-

sebut [6]. Diharapkan jadi suatu sistem alat 

yang bisa membantu petani dalam menentuk-

kan buah yang akan dipilah. Sistem alat ini 

akan membedakan buah berdasarkan 

kesegarannya.  Dan  sistem  alat  ini  akan 

menghasilkan outputan berupa kategori buah, 

yakni buah yang segar dan buah yang tidak 

segar dengan notif monitoring LED [2]. Dalam 

pengujian alat pendeteksi kesegaran buah ini 

penulis menggunakan 20 buah untuk validasi 

pengujian diantaranya 8 buah jeruk segar, 2 

buah jeruk tidak segar, 8 buah apel segar dan 2 

buah apel tidak segar. Untuk  mengetahui  hasil  

buah  segar  dan  buah tidak segar penulis 

menuliskan nilai rgb minimum dan maksimum  

pada  sampel konstanta nilai rgb buah sehingga 

dalam melakukan validasi pengujian buah  

akan masuk ke kategori buah yang segar dan 

buah tidak segar sesuai dengan sampel nilai rgb 

masing-masing buah dengan kondisi segar dan 

tidak segar [7], [8]. 

METODE PENELITIAN 

1. Alat Dan Bahan 

Alat-alat yang digunaka dalam penelitian 

sebagai berikut: 

- Arduino Uno 

- Sensor Warna TCS3200 
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- Led RGB 

- Motor Servo 

- Resistor 220 ohm 

Bahan yang digunakan dalam penelitian 

sebahgai berikut: 

- Arduino Software 

- Solder 

- Kabel Jumper 

- Pipa 1 Meter 

- Acrylic 

2. Prosedur penelitian 

Prosedur penelitian dilakukan oleh  penu-

lis dengan  tujuan  untuk  membantu dalam  

menyelesaikan  suatu  aktivitas  dengan  cara  

menyusun   rangkain   alur penelitian. Setelah 

melakukan pengumpulan data akan melakukan 

analisa sehingga penelitian yang dilakukan 

penulis dapat tercapai dengan cara sistematis 

dan tepat waktu [9]. 

 

Gambar 1. Prosedur Penelitian  

3. Persiapan Hardware dan Software 

Untuk membuat alat pendeteksi kesegaran 

buah membutuhkan beberapa  bahan dan alat 

yaitu seperti Arduino Uno, Sensor Warna 

TCS3200, Led RGB, dan Motor Servo [10]. 

- Arduino Uno sebagai sistem pusat pen-

gendali.  

- Sensor Warna TCS3200 digunakan un-

tuk membaca warna kulit buah. 

- Led RGB digunakan sebagai notif dari 

hasil buah yang sudah dideteksi. 

- Motor servo digunakan untuk menentuk-

kan jalur arah pengelompokan buah. 

 

Tabel 1. Daftar Hardware 
No Nama Jumlah 

1 Arduino Uno 1 

2 
Sensor Warna 

TCS3200 

1 

3 Led 5 mm Hijau 1 

4 Led 5 mm Merah 1 

5 Motor Servo 1 

6 Resistor 220 ohm 2 

7 
Kabel usb arduino 

uno 

1 

8 Kabel Jumper 40 

 

Tabel 2. Software 

No Nama 

1 Sistem Operasi Windows 8.1 64 bit 

2 Arduino IDE 

3 Driver Arduino 

 

4. Perancangan Sistem 

Perancangan sistem ini menerangkan 

mengenai proses perancangan alat pendeteksi 

kesegaran buah. Perancangan  ini  bertujuan  

untuk   memberikan gambaran secara umum 

kepada penulis dan untuk persiapan dari 

perancangan terperinci yang dilakukan[11]. 
 

 

Gambar 2. Perancangan Sistem Alat Pendeteksi  

Kesegaran  Buah 

Bagian input merupakan data yang 

digunakan untuk mempengaruhi nilai awal sis-

tem untuk menghasilkan output [11], [12]. Tu-

gas input dan output pada sistem ini yaitu se-

bagai berikut: 

- Sensor  Warna  TCS3200 berfungsi un-

tuk membaca warna pada buah untuk 

membedakan kesegaran buah. 

- Arduino Uno digunakan sebagai sistem 

pengendali komponen sensor warna 

TCS3200, Led RGB dan Motor Servo. 

- Led RGB digunakan sebagai notif dari 

hasil hasil buah yang sudah dideteksi, Jika 

Led RGB menyala dengan warna hijau  

menandakan  buah  segar  dan  jika Led 

RGB menyala dengan warna merah me-

nandakan buah tidak segar. 

- Motor servo berfungsi untuk menentukan 

jalur arah pengelompokan buah. 

5. Flowchart Sistem 

Gambar 3 merupakan alur yang dipakai 

alat pendeteksi kesegaran buah dengan notif 

monitoring Led. Langkah awal dari alat 

tersebut yaitu membaca  warna kulit buah di 
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mana cara membacanya memakai sensor  

warna tcs3200 [13]. Setelah berhasil dibaca 

Arduino Uno akan memproses yaitu dengan 

cara Led RGB akan menyala dengan warna 

yang berbeda, jika Led RGB menyala dengan 

warna hijau menandakan kondisi buah segar 

dan jika Led RGB menyala dengan warna 

merah menandakan kondisi buah tidak segar. 

Setelah itu buah akan diarahkan  ke tempatnya 

masing masing menggunakan motor servo 

[13],[14]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Flowchart Sistem 

Berikut ini adalah keterangan flowchart  

sistem  alat  pendeteksi  kesegaran buah dengan 

notif monitoring Led. 

- Sensor warna tcs3200 akan menginput 

nilai rgb pada kulit buah 

- Arduino akan mengolah data dari 

pembacaan sensor warna tcs3200 pada 

kulit buah 

- Led berfungsi sebagai notifikasi jika led  

berwarna  hijau  menyala  menandakan 

buah yang dideteksi segar dan jika led  

menyala  dengan  warna  merah  

menandakan buah yang dideteksi tidak 

segar. 

- Motor servo berfungsi sebagai output 

untuk buah yang segar akan diarahkan ke 

kanan dan jika buah yang tidak segar akan 

di arahkan ke kiri. 

6. Cara Kerja Alat 

Pada gambar 4. adalah alur cara kerja alat 

dari Pemanfaatan Sensor Warna Sebagai Alat 

Pendeteksi Kesegaran Buah Dengan Notif 

Monitoring Led,  Yang pertama adalah sensor 

warna TCS3200 akan menginput sebuah objek 

yang akan di deteksi kemudian hasil inputan 

dari sensor warna tersebut akan di  proses  oleh 

Arduino Uno. Setelah objek berhasil di deteski 

Led RGB akan  menyala dengan warna yang 

berbeda, jika Led RGB menyala warna hijau 

menandakan kondisi buah tersebut segar dan 

jika lampu Led RGB menyala warna merah 

menandakan kondisi buah tersebut tidak segar. 

Setelah itu arduino uno akan memproses buah 

tersebut dengan outputan buah akan di arahkan 

ke tempat wadah yang segar dan tidak segar 

menggunakan motor servo yang bisa 

menggerakan ke arah sudut 0-180 Derajat [3]. 

 

Gambar 4. Cara Kerja Alat Pendeteksi 

Kesegaran Buah 

Berikut ini adalah keterangan cara kerja alat 

pendeteksi kesegaran buah. 

 

- Validasi pengujian alat pendeteksi 

kesegaran buah dengan notif monitoring 

led menggunakan buah jeruk dan buah 

apel. 

- Sensor warna tcs3200 disini bekerja 

dengan cara membaca nilai RGB pada ku-

lit buah jeruk dan buah apel. 

- Setelah sensor warna tcs3200 menginput 

nilai RGB pada kulit buah  jeruk  dan buah 

apel Arduino Uno akan mengolah data 
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dengan cara  mengirimkan  data  ke Led 

warna hijau dan merah. 

- Setelah data dikirimkan ke Led, Led akan 

menyala dengan warna yang  berbeda jika 

lampu led menyala dengan warna hijau 

menandakan buah yang dideteksi tersebut 

segar dan jika Led menyala  dengan  

warna  merah  menandakan  buah yang 

dideteksi tidak segar. 

- Untuk buah yang sudah berhasil di deteksi 

motor servo  akan  berkerja  dengan cara 

menggerakan arah buah ke tempatnya 

masing-masing. Jika buah yang  dideteksi 

segar buah akan berbelok ke kanan dengan 

pergerakan dari 90 derajat sampai dengan 

50 derajat dan jika buah yang dideteksi 

tidak segar buah akan berbelok ke kiri 

dengan pergerakan dari 90 derajat sampai 

dengan 125 derajat [3],[10]. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pengujian Alat 

a. Pengujian Sensor Warna TCS3200 

Pengujian sensor warna tcs3200 ini 

dil-

aku-

kan penulis dengan cara mendekatkan 

buah ke sensor warna untuk  mengetahui 

apakah sensor  warna tcs3200 dapat 

mendeteksi buah sesuai dengan kondisi  

segar  dan tidak  segar dengan cara 

membaca nilai RGB pada kulit buah 

dengan menghubungkan sensor warna 

pada arduino uno  yang  telah  diprogram  

terlebih  dahulu.  Keluaran  dari sensor 

warna ini berupa output digital yang ber-

bentuk sinyal hasil penangkapan pada 

nilai warna RGB tertentu [14], [15]. Cara 

kerja pembacaan sensor warna tcs3200 

ini secara bertahap yaitu membaca frek-

uensi warna dasar secara simultan 

dengan  cara memfilter  pada tiap-tiap  

warna  dasar. Berikut  ini  adalah  kinerja 

sensor warna tcs3200 yang dapat dilihat 

pada gambar 5. 

  

Gambar 5. Sensor warna tcs3200 saat 

mendeteksi buah jeruk segar 

Berikut ini adalah keterangan dari pengujian 

sensor warna tcs3200 saat mendeteksi buah 

jeruk segar. 

- Pengujian jeruk segar disini diletakan 

dibawah sensor warna tcs3200. 

- Untuk mendeteksi buah jeruk segar mem-

butuhkan waktu selama 1 detik dalam 

membaca nilai RGB pada buah. 

- Dalam pembacaan sensor warna tcs3200 

data akan dikirimkan ke arduino uno. 

Kemudian data arduino akan di kirimkan 

ke Led sebagai notifikasi untuk  buah je-

ruk yang segar Led akan menyala dengan 

warna hijau. 

- Untuk buah segar yang berhasil dideteksi 

perge-

rakan motor servo dalam mengarahkan 

buah jeruk yang segar pergerakan mulai 

dari 90 derjata sampai dengan 50 derajat. 

- Untuk penempatan buah yang segar akan 

diarahkan  ke  kanan  menggunakan motor 

servo. 

- Untuk  tempat  buah  jeruk  yang  segar  

penu-

lis disini menggunakan bak  hidroponik 

sebagai tempatnya. 

  
Gambar 6. Sensor warna tcs3200 saat 

mendeteksi buah jeruk tidak segar 

Berikut ini adalah keterangan dari pen-

gujian sensor warna tcs3200  saat 

mendeteksi buah jeruk tidak segar. 

- Pengujian jeruk tidak segar disini dile-

takan dibawah sensor warna tcs3200. 
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- Untuk mendeteksi buah jeruk tidak segar 

membutuhkan waktu selama 1  detik da-

lam membaca nilai RGB pada buah. 

- Dalam pembacaan sensor warna tcs3200 

data akan dikirimkan ke arduino uno. 

Kemudian data arduino akan di kirimkan 

ke Led sebagai notifikasi untuk  buah je-

ruk tidak segar Led akan menyala dengan 

warnna merah. 

- Untuk buah tidak segar yang berhasil 

dideteksi pergerakan motor servo dalam 

mengarahkan buah jeruk yang segar perge-

rakan mulai dari 90 derajat sampai dengan 

125 derajat. 

- Untuk penempatan buah yang tidak segar 

akan diarahkan ke kiri menggunakan mo-

tor servo.  

- Untuk tempat buah jeruk yang tidak segar 

penulis disini menggunakan bak hidro-

ponik sebagai tempatnya. 

 

Gambar 7. Sensor warna tcs3200 saat 

mendeteksi buah apel segar 

Berikut ini adalah keterangan dari pengujian 

sensor warna  tcs3200  saat mendeteksi buah 

apel segar. 

- Pengujian apel segar disini diletakan 

dibawah sensor warna tcs3200. 

- Untuk mendeteksi buah apel segar mem-

butuhkan waktu selama 1 detik dalam 

membaca nilai RGB pada buah. 

- Dalam pembacaan sensor warna tcs3200 

data akan dikirimkan ke arduino uno. 

Kemudian data arduino akan di kirimkan 

ke Led sebagai notifikasi  untuk  buah apel 

yang segar Led akan menyala dengan 

warna hijau.  

- Untuk buah segar yang berhasil dideteksi 

pergerakan motor servo dalam 

mengarahkan buah jeruk yang segar perge-

rakan mulai dari 90 derjajat sampai 

dengan 50 derajat. 

- Untuk penempatan buah yang segar akan 

diarahkan  ke  kanan  menggunakan motor 

servo. 

- Untuk tempat buah apel yang segar penu-

lis disini menggunakan bak hidroponik se-

bagai tempatnya. 

 

Gambar 8. Sensor warna tcs3200 saat 

mendeteksi buah apel tidak  segar 

Berikut ini adalah keterangan dari pengujian 

sensor warna tcs3200 saat mendeteksi buah 

apel tidak segar. 

- Pengujian apel tidak segar disini diletakan 

dibawah sensor warna tcs3200. 

- Untuk mendeteksi buah apel tidak segar 

membutuhkan waktu selama 1 detik dalam 

membaca nilai RGB pada buah.  

- Dalam pembacaan sensor warna tcs3200 

data akan dikirimkan ke arduino uno. 

Kemudian data arduino akan di kirimkan 

ke Led sebagai notifikasi  untuk  buah apel 

yang tidak segar Led akan menyala 

dengan warna hijau. 

- Untuk buah tidak segar yang berhasil 

dideteksi pergerakan motor servo dalam 

mengarahkan buah jeruk yang tidak segar 

pergerakan mulai dari 90 derajat sampai 

dengan 125 derajat. 

- Untuk penempatan buah yang tidak segar 

akan diarahkan ke kiri menggunakan mo-

tor servo. 

- Untuk tempat buah apel yang tidak segar 

penulis disini menggunakan bak hidro-

ponik sebagai tempatnya. 

Tabel 3. Pengujian sensor warna tcs3200 
No Objek Keterangan 

1 Sensor warna tcs3200 

mendeteksi buah jeruk 

segar 

Berhasil 

2 Sensor warna tcs3200 Berhasil 
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mendeteksi buah jeruk 

tidak segar 

3 Sensor warna tcs3200 

mendeteksi buah apel segar 

Berhasil 

4 Sensor warna tcs3200 

mendeteksi buah apel tidak 

segar 

Berhasil 

b. Pengujian Motor Servo 

Pengujian motor servo ini dilakukan penulis 

untuk mengetahui berapa 

sudut  yang diperlukan dalam perpindahannya 

putaran untuk menggerakan ke tempat buah 

yang segar dan buah tidak segar. Dengan hasil  

pengujian  buah  yang  segar  motor servo akan 

bergerak dari sudut 90 sampai 50 derajat, se-

dangkan untuk  buah  yang tidak segar motor 

servo akan bergerak dari sudut 90 sampai 125 

derajat. Berikut ini adalah kinerja motor servo 

yang dapat dilihat pada gambar 9 

 

Gambar 9. Motor Servo saat menempatkan 

buah jeruk segar 

Berikut ini adalah keterangan dari pengujian 

motor servo saat menempatkan buah jeruk 

segar. 

- Untuk buah jeruk yang segar akan di 

arahkan ke  kanan  menggunakan  motor 

servo dengan pergerakan mulai dari 90 de-

rajat sampai dengan 50 derajat. 

- Waktu pergarakan motor servo untuk buah 

jeruk segar membutuhkan  waktu selama 

25 milidetik untuk satu buah. 

- Buah jeruk yang segara akan diarahkan 

kekanan akan ditempatkan ke bak hidro-

ponik yang bertulisan segar. 

 

Gambar 10. Motor Servo saat menempatkan 

buah apel segar 

Berikut ini adalah keterangan dari pengujian 

motor servo saat menempatkan buah apel segar. 

- Untuk buah apel yang segar akan di 

arahkan ke  kanan  menggunakan  motor  

servo dengan pergerakan mulai dari 90 de-

rajat sampai dengan 50 derajat.  

- Waktu pergarakan motor servo untuk buah 

jeruk segar membutuhkan  waktu selama 

25 milidetik untuk satu buah. 

- Buah jeruk yang segara akan diarahkan 

kekanan akan ditempatkan ke bak hidro-

ponik yang bertulisan segar. 

 

Gambar 11. Motor Servo  saat menempat-

kan  buah  jeruk  tidak  segar 

Berikut ini adalah keterangan dari pengujian 

motor servo saat menempatkan buah jeruk tid-

ak segar. 

- Untuk buah jeruk yang tidak segar akan di 

arahkan ke kiri menggunakan motor servo 

dengan pergerakan mulai dari 90 derajat 

sampai dengan 125 derajat. 

- Waktu pergarakan motor servo untuk buah  

jeruk  tidak  segar  membutuhkan waktu 

selama 25 milidetik untuk satu buah. 
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- Buah jeruk yang segara akan diarahkan 

kekanan akan ditempatkan ke bak hidro-

ponik yang bertulisan tidak segar. 

 

Gambar 12. Motor Servo saat menempatkan 

buah apel tidak segar 

Berikut ini adalah keterangan dari pengujian 

motor servo saat menempatkan buah apel tidak 

segar. 

- Untuk buah apel yang tidak segar akan di 

arahkan ke kiri menggunakan motor servo 

dengan pergerakan mulai dari 90 derajat 

sampai dengan 125 derajat. 

- Waktu pergarakan motor servo untuk  

buah  apel  tidak  segar  membutuhkan 

waktu selama 25 milidetik untuk satu 

buah. 

- Buah jeruk yang segara akan diarahkan 

kekanan akan ditempatkan ke bak hidro-

ponik yang bertulisan tidak segar. 

Tabel 4. Pengujian motor servo 
No Objek Keterangan 

1 Motor servo 

menggerakkan buah jeruk 

segar ke tempatnya 

Berhasil 

2 Motor servo 

menggerakkan buah jeruk 

tidak segar ke tempatnya 

Berhasil 

3 Motor servo 

menggerakkan buah apel 

segar ke tempatnya 

Berhasil 

4 Motor servo 

menggerakkan buah apel 

tidak segar ke tempatnya 

Berhasil 

 

c. Analisa Pengujian Alat Pendeteksi Buah 

Secara Keseluruhan 

Tabel 5. adalah hasil validasi pengujian 

alat pendeteksi kesegaran buah yang dilakukan 

oleh penulis yaitu dengan cara menggunakan 

20 buah yang  terdiri dari 8  buah jeruk segar, 2 

jeruk tidak segar, 8 buah apel segar dan 2 buah 

apel tidak segar. Ketika proses melakukan pen-

gujian alat pendeteksi kesegaran buah dengan 

notif monitoring led penulis harus menjalankan 

beberapa program  dengan  baik.  Setelah kode 

program selesai di upload dan tidak ada yang 

eror alat pendeteksi kesegaran buah dengan 

notif monitoring led ini otomatis akan memilah 

antara buah  segar  dan tidak segar. Setelah itu 

led akan menyala dengan warna  yang  berbeda  

jika  led  menyala dengan warna hijau menan-

dakan buah yang dideteksi segar dan jika led 

menyala dengan warna merah menandakan 

buah yang dideteksi tidak segar, kemudian mo-

tor servo akan menempatkan buah yang segar 

dan tidak segar ke tempatnya masing- masing. 

Tabel 5. Validasi  Pengujian  Alat 
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1 
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0 
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2 
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0 
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3 
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7 

1 1 10 
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el 
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ar 
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11
6 

11
7 

12
3 

10
8 

11
4 

7 1 70 

4 Ap

el 
tida

k 
Seg

ar 

17

1 

17

8 

17

5 

18

1 

13

6 

14

0 

1 1 10 

Rata-rata parameter keberhasilan  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penjelasan dari bab-bab 

diatas, maka penulis bisa mengambil kes-

impulan dari penelitian ini adalah sebagai beri-

kut: 

1. Alat bisa mendeteksi kesegaran buah 

dengan cara membaca kulit buah. 

2. Pengujian dilakukan sebanyak 20  kali  

dengan menggunakan  8 buah  jeruk  segar, 

2 buah jeruk tidak segar, 8 buah apel segar 

dan 2 buah apel tidak segar. 

3. Arduino Uno dapat mengolah data dengan 

cara mengirimakan ke Led 5 mm  sebagai 

notifikasi dan motor servo sebagai output. 

4. Pengujian alat kesegaran buah secara kese-

luruhan mempunyai keberhasilan rata-rata 

85%. 

5. Sistem alat ini mempunyai keunggulan 

dengan  cara  menempatkan buah  yang 
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segar dan buah tidak segar ke tempatnya 

masing-masing secara otomatis 

menggunakan motor servo. 
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